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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This article explores the meaning and significance of two categories of Qur'anic verses: al-

Muhkamat (clear and unambiguous verses) and al-Mutasyabihat (ambiguous or multi-meaning 

verses), within the framework of Thematic Interpretation (Tafsir Maudhu’i). Through a 

thematic approach, the article outlines the definitions, key differences, and examples of both 

types of verses, while examining how the principles and methodology of Thematic Tafsir are 

applied to interpret them. Al-Muhkamat serves as the foundational reference in interpretation 

due to its clarity, whereas al-Mutasyabihat requires careful contextual interpretation, often by 

referring to the clearer verses. The study emphasizes the importance of understanding the 

layered structure of Qur'anic meaning to avoid misinterpretation, while highlighting the 

relevance of the thematic method in addressing contemporary interpretive challenges. A 

comprehensive understanding of al-Muhkamat and al-Mutasyabihat enriches Qur'anic studies 

and strengthens the theological and practical foundations of Islamic life. 

 

Keywords: al-Muhkamat, al-Mutasyabihat, Thematic Interpretation, Qur’anic Exegesis, Tafsir 

Methodology 

ABSTRAK 
Artikel ini mengkaji makna dan signifikansi dua kategori ayat dalam Al-Qur’an, yakni al-

Muhkamat (ayat-ayat yang jelas maknanya) dan al-Mutasyabihat (ayat-ayat yang samar), dalam 

bingkai metodologi Tafsir Tematik (Tafsir Maudhu’i). Melalui pendekatan tematik, artikel ini 

menjelaskan definisi, perbedaan, dan contoh ayat dari kedua kategori tersebut, serta bagaimana 

prinsip dan metode Tafsir Tematik digunakan untuk menafsirkan keduanya. Al-Muhkamat 

diposisikan sebagai dasar pemahaman dan rujukan utama dalam penafsiran, sementara al-

Mutasyabihat ditafsirkan dengan kehati-hatian melalui pendekatan kontekstual dan prinsip 

merujuk kepada ayat-ayat yang lebih jelas. Kajian ini menegaskan pentingnya memahami 

struktur makna Al-Qur’an secara mendalam agar tidak terjebak pada interpretasi yang keliru, 

sekaligus menunjukkan relevansi pendekatan tematik dalam menjawab tantangan tafsir di era 

modern. Pemahaman komprehensif terhadap al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat tidak hanya 

memperkaya studi tafsir, tetapi juga memperkuat landasan teologis dan praktis dalam kehidupan 

umat Islam. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an, sebagai sumber utama dan fundamental bagi ajaran Islam, menyimpan kedalaman makna 

yang tak terbatas. Kedalaman ini menuntut upaya berkelanjutan dari umat Muslim dan para akademisi untuk 

menggali dan memahami pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Di antara berbagai konsep penting 

dalam studi Al-Qur'an, pembedaan antara al-Muhkamat (ayat-ayat yang jelas maknanya) dan al-

Mutasyabihat (ayat-ayat yang samar atau memiliki banyak kemungkinan makna) memegang peranan yang 

krusial. Keduanya merupakan kategori fundamental yang telah menjadi fokus kajian dalam ilmu tafsir 

selama berabad-abad. Pemahaman yang akurat terhadap kedua konsep ini menjadi sangat penting guna 

menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan ajaran-ajaran Islam. 

Dalam khazanah metodologi penafsiran Al-Qur'an, Tafsir Tematik, atau dikenal juga sebagai Tafsir 

Maudhu'i, menawarkan sebuah pendekatan yang sistematis dan terstruktur. Metode ini berfokus pada 

pemahaman pesan-pesan Al-Qur'an berdasarkan tema-tema spesifik yang terhubung di berbagai surah. 

Melalui pengumpulan dan analisis ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu topik tertentu, Tafsir Tematik 

berupaya memberikan pandangan yang komprehensif dan holistik terhadap isu-isu yang dibahas dalam Al-

Qur'an. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam makna dan relevansi konsep al-

Muhkamat dan al-Mutasyabihat dalam kerangka kerja Tafsir Tematik. Dengan meneliti bagaimana kedua 

jenis ayat ini dipahami dan ditafsirkan melalui lensa tematik, artikel ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap studi Al-Qur'an. 

Keberadaan al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat dalam Al-Qur'an mengisyaratkan sifat teks suci ini 

yang memiliki berbagai lapisan makna. Struktur ini memungkinkan Al-Qur'an untuk menjangkau berbagai 

tingkat pemahaman dan mendorong refleksi yang mendalam. Al-Qur'an tidaklah monolitik dengan makna 

yang seragam dan langsung jelas. Pembedaan antara ayat-ayat yang jelas dan samar menunjukkan adanya 

struktur yang disengaja, yang mendorong baik pemahaman yang segera maupun kontemplasi yang 

mendalam. Hal ini mengakomodasi beragam kapasitas intelektual dan kecenderungan spiritual para 

pembacanya. 

Artikel ini akan menjawab beberapa pertanyaan mendasar terkait topik ini, meliputi: Bagaimana 

definisi istilah "al-Muhkamat" dan "al-Mutasyabihat" dalam studi Al-Qur'an dan tafsir? Apa perbedaan 

utama antara kedua jenis ayat tersebut? Bagaimana metodologi dan prinsip-prinsip Tafsir Tematik? 

Bagaimana para ahli tafsir tematik memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Muhkamat dan al-

Mutasyabihat? Contoh-contoh ayat mana saja yang termasuk dalam kedua kategori tersebut dan bagaimana 

penafsirannya dalam perspektif Tafsir Tematik? Terakhir, apa signifikansi dan relevansi memahami konsep 

ini dalam studi Al-Qur'an secara keseluruhan? Melalui eksplorasi pertanyaan-pertanyaan ini, artikel ini 

berupaya untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran dan makna al-Muhkamat dan al-

Mutasyabihat dalam interpretasi Al-Qur'an, khususnya dalam konteks Tafsir Tematik. 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Definisi al-Muhkamat dalam Studi Al-Qur'an dan Tafsir 

Secara etimologis, istilah muhkam berasal dari akar kata bahasa Arab "ahkama" (أحكم) yang memiliki 

arti menguatkan, mengokohkan, atau menyempurnakan. Akar kata ini mengimplikasikan sesuatu yang 

memiliki kejelasan, tidak mengandung ambiguitas, serta sulit untuk diubah atau diganti. Dalam konteks 

linguistik, muhkam juga dapat berarti ungkapan yang maksud makna lahirnya tidak mungkin diganti atau 
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diubah. Pemahaman etimologis ini memberikan landasan awal untuk memahami makna konseptual dari al-

Muhkamat dalam studi Al-Qur'an. 

Dalam terminologi studi Al-Qur'an, al-Muhkamat mengacu pada ayat-ayat yang memiliki makna 

yang jelas, tegas, dan mudah dipahami secara langsung tanpa memerlukan penafsiran lebih lanjut atau ta'wil 

(interpretasi mendalam). Ayat-ayat ini seringkali dianggap sebagai fondasi utama atau "umm al-kitab" ( أم 

 yang secara harfiah berarti induk atau pokok kitab, dan berfungsi sebagai rujukan utama dalam ,(الكتاب

memahami ayat-ayat Al-Qur'an lainnya yang mungkin lebih samar maknanya. Kedudukan al-Muhkamat 

sebagai "umm al-kitab" menunjukkan pentingnya ayat-ayat ini sebagai inti dan pegangan dalam memahami 

keseluruhan ajaran Al-Qur'an, termasuk dalam penetapan hukum-hukum agama. 

Berbagai ulama tafsir telah memberikan definisi yang beragam namun saling melengkapi mengenai 

al-Muhkamat. Menurut sebagian ulama, muhkam adalah ayat yang maksudnya dapat diketahui secara 

gamblang, baik melalui takwil maupun tidak, dan tidak memerlukan keterangan dari ayat-ayat lain. Ibnu 

Abbas, seorang sahabat Nabi dan ahli tafsir terkemuka, berpendapat bahwa muhkam adalah ayat yang 

hanya mengandung satu kemungkinan makna atau penafsiran. Imam Ar-Razi dan Imam at-Thi>bi 

mendefinisikan muhkam sebagai ayat yang jelas maknanya hingga tidak menimbulkan kesulitan atau 

kerumitan dalam pemahaman. Al-Qattan menyatakan bahwa ayat muhkam adalah ayat yang mudah 

diketahui maksudnya, mengandung satu segi pemahaman (wajah), dan maksudnya dapat diketahui secara 

langsung tanpa memerlukan penjelasan tambahan. Lebih lanjut, Ali bin Abi Talhah mengklasifikasikan 

muhkam sebagai ayat-ayat yang membatalkan ayat-ayat lain (nasikh), yang menghalalkan, yang 

mengharamkan, yang berisi ketentuan-ketentuan hukum, yang mengandung kewajiban-kewajiban, serta 

ayat-ayat yang harus diimani dan diamalkan. Sebagian ulama Ahlussunnah juga berpendapat bahwa 

muhkam adalah ayat yang maknanya sudah jelas, tidak samar lagi, dan dapat diketahui baik secara nyata 

(zahir) maupun melalui ta'wil. 

Konsep al-Muhkamat menyediakan landasan yang stabil dan tidak ambigu bagi ajaran-ajaran inti dan 

praktik-praktik fundamental dalam Islam. Apabila Al-Qur'an seluruhnya terdiri dari ayat-ayat yang ambigu, 

maka akan menjadi mustahil untuk mendapatkan panduan yang jelas bagi kehidupan beragama. Keberadaan 

al-Muhkamat memastikan bahwa prinsip-prinsip dasar keimanan, ibadah, dan etika dapat diakses dan 

dipahami oleh seluruh umat beriman, sehingga membentuk landasan bersama bagi komunitas Muslim. 

Ayat-ayat ini menjadi rujukan utama dalam memahami perintah dan larangan Allah SWT serta dalam 

membangun keyakinan yang kokoh. 

Contoh ayat al-Muhkamat meliputi ayat-ayat yang secara tegas menyatakan keesaan Allah (tauhid), 

seperti firman Allah dalam surah Al-Syura ayat 11: " الْبَصِيرُ  السَّمِيعُ  وَهُوَ   ۖشَيْء   كَمِثلِْهِ  لَيْسَ  " (Tidak ada sesuatu pun 

yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat). Contoh lain adalah perintah 

untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seperti dalam surah Al-Baqarah ayat 43: " لََةَ  وَأقَِيمُوا وَآتوُا  الصَّ  

كَاةَ  اكِعِينَ  مَعَ  وَارْكَعوُا الزَّ الرَّ " (Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah bersama orang-orang yang 

rukuk). Selain itu, ayat-ayat hukum yang jelas, seperti firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 275 

tentang menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, juga termasuk dalam kategori al-Muhkamat. Ayat-

ayat ini memberikan panduan yang jelas dan tidak memerlukan interpretasi yang rumit untuk dipahami 

maksudnya. 

 

Definisi al-Mutasyabihat dalam Studi Al-Qur'an dan Tafsir 

Secara etimologis, istilah mutasyabih ( متشابه) berasal dari kata bahasa Arab "syabaha" ( ه شب  ) yang 

memiliki arti serupa, mirip, atau samar. Akar kata ini mengindikasikan adanya kemiripan antara dua hal 
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atau lebih yang dapat menimbulkan ketidakpastian, keraguan, atau kebingungan dalam pemahaman. Jika 

dua hal sangat mirip satu sama lain, hal itu dapat memberikan kekurangan kepastian terhadap apa yang 

sebenarnya. Dalam konteks bahasa, mutasyabih juga dapat berarti ungkapan yang maksud makna lahirnya 

samar. 

Dalam terminologi studi Al-Qur'an, al-Mutasyabihat merujuk pada ayat-ayat yang maknanya tidak 

jelas secara langsung, mengandung banyak kemungkinan penafsiran, atau memerlukan penjelasan lebih 

lanjut (ta'wil) untuk dipahami dengan benar. Ayat-ayat ini seringkali mengandung makna yang ambigu atau 

tidak jelas, sehingga memerlukan pendekatan ilmiah dan pemahaman yang lebih mendalam untuk 

menangkap pesan-pesannya. 

Berbagai ulama tafsir telah menawarkan definisi yang beragam mengenai al-Mutasyabihat. Sebagian 

ulama berpendapat bahwa mutasyabih adalah ayat yang maknanya hanya diketahui oleh Allah SWT. 

Contoh dari kategori ini adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan waktu terjadinya hari kiamat, keluarnya 

Dajjal, atau huruf-huruf muqaththa'ah (huruf-huruf abjad yang terputus-putus) di awal beberapa surah. 

Pendapat lain menyatakan bahwa mutasyabih adalah ayat yang mengandung banyak kemungkinan makna 

atau penafsiran. Al-Jurjani mendefinisikan mutasyabih sebagai ungkapan yang makna lahirnya samar dan 

menyerupai yang lain, di mana terdapat kemiripan di antara dua hal. Menurut Imam al-Suyuti, mutasyabih 

adalah ayat yang maknanya tidak jelas atau sebaliknya dari muhkam. 

Sebagian ulama membagi mutasyabih menjadi beberapa kategori berdasarkan sumber 

kesamarannya. Ada kesamaran pada lafal, seperti lafal yang gharib (asing) atau musytarak (bermakna 

ganda). Ada juga kesamaran pada makna, seperti ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah, sifat-

sifat hari kiamat, dan berbagai sifat yang tidak tergambarkan oleh indera manusia. Selain itu, ada pula 

kesamaran pada lafal dan makna sekaligus. 

Keberadaan al-Mutasyabihat dalam Al-Qur'an memiliki berbagai tujuan dan hikmah. Salah satunya 

adalah untuk menguji keimanan para believer. Orang-orang yang beriman akan menerima dan meyakini 

ayat-ayat tersebut meskipun tidak memahami maknanya secara pasti. Selain itu, al-Mutasyabihat 

mendorong umat Islam untuk terus mendalami ilmu pengetahuan dan melakukan penelitian terhadap Al-

Qur'an. Ayat-ayat ini juga mengingatkan manusia akan keterbatasan akalnya dan bahwa ada hal-hal yang 

tidak dapat dijangkau oleh pemikiran manusia, sehingga kita perlu bersikap rendah hati dalam memahami 

firman Allah. 

Contoh ayat al-Mutasyabihat termasuk ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah yang secara lahiriah dapat 

menimbulkan penyerupaan dengan makhluk, seperti firman Allah dalam surah Thaha ayat 5: " نُ  حْمََٰ عَلىَ الرَّ  

اسْتوََىَٰ  الْعَرْشِ  " (Yang Maha Pengasih bersemayam di atas 'Arsy). Ayat-ayat tentang hari kiamat dan perkara 

ghaib lainnya, seperti firman Allah dalam surah Al-An'am ayat 103: " وَهُوَ   ۖبْصَارَ الَْْ  يدُْرِكُ  وَهُوَ  الْْبَْصَارُ  تدُْرِكُهُ  لَ   

الْخَبِيرُ  اللَّطِيفُ  " (Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan 

itu; dan Dialah Yang Maha Halus, Maha Mengetahui). Selain itu, huruf-huruf muqaththa'ah di awal 

beberapa surah, seperti "الم" (Alif Lam Mim) di awal surah Al-Baqarah, juga termasuk dalam kategori al-

Mutasyabihat. 

 

 Perbedaan Utama antara Ayat-Ayat al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat 

Perbedaan mendasar antara ayat-ayat al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat dapat diidentifikasi melalui 

beberapa aspek utama. Pertama, terletak pada kejelasan makna. Ayat-ayat al-Muhkamat memiliki makna 

yang jelas dan tegas, sehingga mudah dipahami oleh mayoritas orang. Sebaliknya, ayat-ayat al-
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Mutasyabihat memiliki makna yang lebih samar dan memerlukan pemahaman serta perenungan yang lebih 

mendalam. 

Kedua, perbedaan signifikan terletak pada kemungkinan penafsiran. Ayat-ayat al-Muhkamat 

umumnya hanya mengandung satu penafsiran yang pasti dan tidak menimbulkan keraguan. Sementara itu, 

ayat-ayat al-Mutasyabihat memiliki potensi untuk ditafsirkan dengan berbagai cara, sehingga memerlukan 

kehati-hatian dalam memahaminya. 

Ketiga, kedua jenis ayat ini memiliki fungsi yang berbeda dalam Al-Qur'an. Ayat-ayat al-Muhkamat 

berfungsi sebagai dasar utama bagi hukum-hukum dan prinsip-prinsip akidah Islam. Ayat-ayat ini menjadi 

rujukan utama dalam menetapkan halal dan haram, serta dalam menjelaskan konsep-konsep teologis yang 

mendasar. Di sisi lain, ayat-ayat al-Mutasyabihat memiliki fungsi yang lebih beragam, termasuk menguji 

keimanan seseorang, mendorong pendalaman ilmu pengetahuan, dan menunjukkan keterbatasan akal 

manusia dalam memahami hakikat ilahi. Al-Muhkamat juga dipandang sebagai "umm al-kitab" atau induk 

kitab, yang menjadi landasan untuk memahami ayat-ayat al-Mutasyabihat. 

Keempat, perbedaan juga terlihat dalam cara memahami kedua jenis ayat ini. Ayat-ayat al-Muhkamat 

dapat dipahami dan diamalkan secara langsung tanpa memerlukan interpretasi yang rumit. Sebaliknya, 

ayat-ayat al-Mutasyabihat memerlukan pendalaman yang lebih lanjut dan seringkali membutuhkan ta'wil 

atau interpretasi kontekstual untuk memahami maksudnya dengan benar. Dalam beberapa kasus, terutama 

ayat-ayat yang maknanya hanya diketahui oleh Allah, sikap tawaquf atau menahan diri dari penafsiran 

spekulatif lebih dianjurkan. Untuk memahami al-Mutasyabihat, seringkali diperlukan untuk 

mengembalikannya atau merujuknya kepada ayat-ayat al-Muhkamat yang lebih jelas maknanya. 

Kelima, dari segi jumlah dalam Al-Qur'an, mayoritas ayat Al-Qur'an termasuk dalam kategori al-

Muhkamat, yang menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dasar Islam disampaikan dengan jelas dan mudah 

dipahami. Sementara itu, jumlah ayat al-Mutasyabihat relatif lebih sedikit. 

Interaksi antara al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat menciptakan keseimbangan yang dinamis dalam 

Al-Qur'an. Keberadaan kedua jenis ayat ini tidak saling bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam 

menyampaikan pesan ilahi. Al-Muhkamat menyediakan panduan yang jelas dan tegas untuk praktik 

beragama, sementara al-Mutasyabihat merangsang pertumbuhan intelektual dan spiritual melalui 

perenungan yang mendalam. Struktur ini mencegah pemahaman yang kaku dan dangkal terhadap Al-

Qur'an, serta mendorong keterlibatan yang berkelanjutan dengan teks suci ini. Dengan demikian, Al-Qur'an 

tetap menjadi sumber kebijaksanaan yang relevan dan tidak pernah habis sepanjang zaman. 

 

Metodologi dan Prinsip-Prinsip Tafsir Tematik 

Tafsir Tematik, atau yang juga dikenal dengan istilah Tafsir Maudhu'i, merupakan salah satu metode 

penafsiran Al-Qur'an yang memiliki karakteristik khas. Secara konseptual, metode ini melibatkan 

pengumpulan ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki keterkaitan dalam tujuan atau membahas tema atau topik 

tertentu dari berbagai surah yang terdapat di dalam Al-Qur'an. Tujuan utama dari Tafsir Tematik adalah 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai suatu isu atau permasalahan 

dari sudut pandang Al-Qur'an secara menyeluruh, dengan melihat kepada semua ayat yang relevan dengan 

topik tersebut. Para ahli tafsir mendefinisikan metode ini sebagai upaya sistematis untuk mengumpulkan 

ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki kesamaan tujuan atau membahas satu topik secara bersama-sama, 

kemudian menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi turunnya (jika memungkinkan) dan 

menafsirkannya secara mendalam. 
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Sejarah perkembangan Tafsir Tematik dapat ditelusuri sejak masa awal Islam. Meskipun belum ter 

формулирован sebagai metode yang berdiri sendiri, cikal bakal pendekatan ini dapat ditemukan dalam 

praktik Nabi Muhammad SAW yang seringkali menafsirkan suatu ayat Al-Qur'an dengan merujuk kepada 

ayat lainnya yang memiliki kaitan makna. Konsep ini kemudian mulai berkembang secara lebih sistematis 

pada masa ulama klasik, seperti Imam as-Syatibi dan Mahmud Syaltut, yang dalam karya-karyanya mulai 

memberikan perhatian lebih kepada penafsiran berdasarkan tema-tema tertentu. Pada era kontemporer, 

Tafsir Tematik menjadi semakin populer dan banyak dikembangkan oleh berbagai ulama dan akademisi di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia, sebagai metode yang relevan untuk menjawab berbagai tantangan 

dan isu modern. 

Dalam penerapan Tafsir Tematik, terdapat beberapa langkah metodologis yang umumnya diikuti. 

Langkah pertama adalah menentukan tema atau topik spesifik yang akan menjadi fokus pembahasan. 

Setelah tema ditentukan, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan seluruh ayat Al-Qur'an dari berbagai 

surah yang memiliki relevansi dengan tema tersebut. Ayat-ayat yang terkumpul kemudian disusun secara 

kronologis sesuai dengan urutan turunnya (jika memungkinkan) dan dengan memperhatikan asbabun nuzul 

atau sebab-sebab turunnya ayat, yang dapat memberikan konteks historis yang penting dalam penafsiran. 

Langkah berikutnya adalah mempelajari setiap ayat yang terkumpul dalam konteks surahnya masing-

masing dan menganalisis hubungannya dengan ayat-ayat lain dalam surah tersebut (munasabah) untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Setelah itu, dilakukan penjelasan, uraian, dan pemberian 

komentar terhadap ayat-ayat tersebut, dengan merujuk kepada tafsir-tafsir mu'tabar (otoritatif) dari para 

ulama terkemuka dan juga kepada hadis-hadis Nabi SAW yang relevan. Langkah terakhir adalah menarik 

kesimpulan yang komprehensif berdasarkan analisis seluruh ayat yang terkumpul mengenai tema yang telah 

ditentukan, sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh dan sistematis dari perspektif Al-Qur'an. 

Tafsir Tematik didasarkan pada beberapa prinsip utama yang membimbing proses penafsirannya. 

Prinsip pertama adalah komprehensif, yaitu membahas suatu tema secara menyeluruh dengan 

mengumpulkan dan menganalisis semua ayat Al-Qur'an yang relevan dengan tema tersebut, tanpa terbatas 

pada satu atau beberapa surah saja. Prinsip kedua adalah sistematis, yang berarti mengikuti langkah-langkah 

metodologis yang terstruktur dan terencana dengan baik dalam melakukan penafsiran. Prinsip ketiga adalah 

kontekstual, yaitu memahami setiap ayat dalam konteks turunnya, baik konteks historis, sosial, maupun 

budaya, serta dalam konteks keseluruhan ajaran Al-Qur'an. Prinsip keempat adalah integratif, yang 

menekankan pentingnya mengintegrasikan ayat-ayat dari berbagai surah yang membahas tema yang sama 

untuk mendapatkan pandangan Al-Qur'an yang utuh dan tidak parsial mengenai tema tersebut. Prinsip 

kelima adalah relevan, yaitu berupaya menghubungkan pesan-pesan Al-Qur'an dengan isu-isu kontemporer 

dan kebutuhan masyarakat modern, sehingga Al-Qur'an tetap relevan sebagai pedoman hidup sepanjang 

zaman. Terakhir, prinsip menghindari kontradiksi menekankan bahwa Tafsir Tematik berupaya untuk 

menjelaskan ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan dengan merujuk kepada ayat-ayat lain 

yang lebih jelas maknanya (al-Muhkamat), sehingga tercipta harmoni dan konsistensi dalam pemahaman 

ajaran Al-Qur'an. 

Melalui prinsip-prinsip ini, Tafsir Tematik memungkinkan pemahaman yang holistik terhadap 

ajaran-ajaran Al-Qur'an dengan melampaui interpretasi linear dari surah-surah individual dan 

mengungkapkan jaringan tematik yang saling terkait di dalam teks ilahi. Dengan mengumpulkan ayat-ayat 

dari seluruh Al-Qur'an mengenai topik tertentu, Tafsir Tematik bergerak melampaui konteks langsung dari 

bab-bab individual. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih kaya dan bernuansa tentang perspektif 

Al-Qur'an mengenai berbagai isu, mengungkapkan konsistensi dan keterkaitan ajaran-ajarannya. 
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6. Pemahaman dan Penafsiran Ayat-Ayat al-Muhkamat dalam Perspektif Tafsir Tematik 

Dalam kerangka Tafsir Tematik, ayat-ayat al-Muhkamat memegang peranan yang sangat sentral. 

Ayat-ayat ini berfungsi sebagai landasan yang kokoh dan prinsip-prinsip dasar yang menjadi pijakan utama 

dalam memahami berbagai tema yang dibahas dalam Al-Qur'an. Karena sifatnya yang memiliki makna 

yang jelas, tegas, dan tidak ambigu, al-Muhkamat digunakan sebagai tolok ukur yang dapat diandalkan 

untuk menafsirkan ayat-ayat al-Mutasyabihat yang maknanya lebih samar. Para ahli yang menggunakan 

metode tafsir tematik akan senantiasa merujuk kepada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan secara eksplisit 

dalam ayat-ayat al-Muhkamat guna memberikan konteks yang kuat dan batasan yang jelas dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang mengandung potensi interpretasi yang beragam. 

Ayat-ayat al-Muhkamat yang secara spesifik berkaitan dengan prinsip-prinsip akidah (keyakinan) 

dan hukum-hukum syariat menjadi fondasi utama dalam pembahasan tema-tema yang relevan dalam Tafsir 

Tematik. Sebagai contoh, ketika membahas tema tentang keesaan Allah (tauhid), ayat-ayat al-Muhkamat 

yang secara eksplisit menyatakan keesaan-Nya, seperti surah Al-Ikhlas, akan menjadi titik awal dan prinsip 

yang tidak dapat disimpangi dalam menafsirkan ayat-ayat lain yang mungkin mengandung indikasi atau 

deskripsi yang secara lahiriah dapat menimbulkan interpretasi yang beragam. Para ahli Tafsir Tematik 

mengakui bahwa al-Muhkamat adalah "umm al-kitab" (induk kitab) yang berfungsi sebagai penjelas dan 

petunjuk yang terang bagi umat manusia, dikarenakan kejelasan dan ketegasan makna yang terkandung di 

dalamnya. 

Peran al-Muhkamat dalam Tafsir Tematik sangat krusial dalam memastikan bahwa pemahaman yang 

dihasilkan mengenai berbagai topik tetap berakar pada prinsip-prinsip Al-Qur'an yang jelas dan 

fundamental. Tanpa adanya ayat-ayat al-Muhkamat yang maknanya tidak ambigu, interpretasi tematik 

dapat dengan mudah menjadi subjektif dan terlepas dari pesan inti Al-Qur'an. Ayat-ayat ini menyediakan 

jangkar yang diperlukan, memastikan bahwa eksplorasi berbagai tema tetap berada dalam batas-batas ajaran 

dan prinsip-prinsip Islam yang telah mapan. Dengan demikian, al-Muhkamat menjadi fondasi yang tak 

tergoyahkan bagi bangunan interpretasi tematik yang kokoh dan terpercaya. 

 Pemahaman dan Penafsiran Ayat-Ayat al-Mutasyabihat dalam Perspektif Tafsir Tematik 

Para ahli Tafsir Tematik mendekati ayat-ayat al-Mutasyabihat dengan sikap kehati-hatian yang tinggi 

serta kesadaran mendalam akan keterbatasan akal manusia dalam memahami makna yang sepenuhnya 

dikehendaki oleh Allah SWT. Dalam proses menafsirkan al-Mutasyabihat, metode Tafsir Tematik 

seringkali menggunakan prinsip merujuk ayat kepada ayat lain. Ayat-ayat al-Mutasyabihat yang membahas 

tema atau topik yang serupa di berbagai tempat dalam Al-Qur'an dikumpulkan secara sistematis dan 

dianalisis bersama-sama untuk mendapatkan pemahaman yang lebih utuh dan komprehensif mengenai tema 

tersebut. 

Penggunaan konteks menjadi sangat penting dalam menafsirkan al-Mutasyabihat dalam Tafsir 

Tematik. Konteks yang dimaksud meliputi konteks historis saat ayat diturunkan, konteks linguistik bahasa 

Arab, serta konteks ayat tersebut dalam keseluruhan struktur dan ajaran Al-Qur'an. Dengan memahami 

konteks yang melingkupi ayat al-Mutasyabihat, para ahli tafsir tematik dapat menghindari penafsiran yang 

dangkal atau keluar dari maksud yang sebenarnya. 

Para ahli tafsir tematik juga sering menggunakan ta'wil (interpretasi metaforis atau kontekstual) 

sebagai salah satu metode untuk memahami ayat-ayat al-Mutasyabihat, terutama ayat-ayat yang berkaitan 

dengan sifat-sifat Allah SWT. Penggunaan ta'wil dilakukan dengan tetap menjaga kesucian dan keagungan 

Allah dari segala bentuk penyerupaan dengan makhluk-Nya. Namun, perlu dicatat bahwa terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai batasan dan boleh tidaknya melakukan ta'wil terhadap 
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ayat-ayat al-Mutasyabihat. Sebagian ahli tafsir tematik, terutama dari kalangan Salaf, cenderung 

menggunakan metode tafwidh, yaitu menyerahkan makna yang sebenarnya dari ayat-ayat al-Mutasyabihat 

kepada Allah SWT semata, sambil tetap mengimani kebenarannya. 

Tafsir Tematik memfasilitasi pemahaman terhadap al-Mutasyabihat dengan cara 

menghubungkannya secara sistematis dengan tema-tema pokok yang telah dijelaskan secara lebih rinci dan 

tegas dalam ayat-ayat al-Muhkamat. Dengan demikian, ayat-ayat al-Muhkamat berfungsi sebagai penjelas 

dan pembatas dalam menafsirkan al-Mutasyabihat, sehingga interpretasi yang dihasilkan tetap berada 

dalam kerangka ajaran Islam yang benar. 

Pendekatan Tafsir Tematik menyediakan kerangka kerja yang efektif untuk menavigasi kompleksitas 

al-Mutasyabihat dengan menekankan keterkaitan antara ayat-ayat Al-Qur'an dan pentingnya pemahaman 

kontekstual. Hal ini mencegah interpretasi yang terisolasi dan berpotensi menyesatkan. Dengan memeriksa 

ayat-ayat yang ambigu dalam konteks tematik yang lebih luas dari Al-Qur'an, Tafsir Tematik mengurangi 

risiko salah menafsirkannya secara terpisah. Metode ini mendorong pendekatan holistik, di mana ayat-ayat 

yang lebih jelas (al-Muhkamat) menerangi kemungkinan makna dari ayat-ayat yang lebih ambigu, yang 

mengarah pada pemahaman yang lebih koheren dan mendasar. 

 Contoh-Contoh Ayat Al-Qur'an dan Analisis Tafsir Tematik 

Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai bagaimana al-Muhkamat dan al-

Mutasyabihat ditafsirkan dalam perspektif Tafsir Tematik, berikut adalah beberapa contoh ayat Al-Qur'an 

beserta analisisnya: 

 Contoh Ayat al-Muhkamat: 

   Surah Al-Ikhlas (QS 112: 1-4): Ayat-ayat dalam surah ini secara eksplisit dan tegas menyatakan 

prinsip keesaan Allah (tauhid) dan menafikan segala bentuk persekutuan serta penyerupaan dengan-Nya. 

Dalam konteks Tafsir Tematik yang membahas tema tauhid, surah Al-Ikhlas menjadi salah satu fondasi 

utama yang menjelaskan esensi keesaan Allah yang tidak terbagi, tidak beranak, tidak diperanakkan, dan 

tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya. Surah ini berfungsi sebagai pernyataan yang jelas dan tidak 

ambigu mengenai keunikan Allah, yang menjadi panduan penting dalam memahami ayat-ayat lain yang 

menyinggung tentang sifat dan keberadaan-Nya. 

   Surah Al-Ikhlas, sebagai contoh utama al-Muhkamat mengenai tauhid, berfungsi sebagai pilar 

sentral dalam interpretasi tematik tentang keesaan Tuhan, memberikan pernyataan yang jelas dan tidak 

ambigu yang memandu pemahaman ayat-ayat terkait. Ketika mengeksplorasi tema keesaan Tuhan di 

seluruh Al-Qur'an, Tafsir Tematik akan selalu menyoroti Surah Al-Ikhlas karena deklarasinya yang 

langsung dan tegas tentang tauhid. Surah ini bertindak sebagai pernyataan definitif terhadap politeisme dan 

antropomorfisme, mempengaruhi interpretasi ayat-ayat lain yang menyentuh sifat dan atribut Tuhan. 

  Contoh Ayat al-Mutasyabihat: 

    Ayat-ayat tentang Sifat Allah (e.g., QS Thaha : 5 - "ar-Rahmanu 'alal-'Arshi istawa" - Yang Maha 

Pengasih bersemayam di atas 'Arsy): Ayat-ayat yang menggambarkan sifat-sifat Allah, seperti ayat ini, 

secara lahiriah dapat menimbulkan pemahaman yang kurang tepat tentang hakikat dan keagungan Allah. 

Dalam perspektif Tafsir Tematik yang membahas tema sifat-sifat Allah, para ahli tafsir menggunakan 

berbagai pendekatan untuk menafsirkan ayat-ayat al-Mutasyabihat ini. Sebagian ulama menggunakan 

metode ta'wil untuk menjelaskan makna "istawa" sebagai kekuasaan, keagungan, atau ketinggian Allah 

yang tidak menyerupai bersemayamnya makhluk. Sebagian ulama lainnya menggunakan metode tafwidh, 

yaitu menyerahkan makna yang sebenarnya kepada Allah sambil tetap mengimani kebenaran ayat tersebut. 
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Dalam konteks Tafsir Tematik, ayat ini tidak ditafsirkan secara literal agar tidak bertentangan dengan ayat-

ayat al-Muhkamat yang secara tegas menyatakan bahwa tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Allah. 

   Interpretasi tematik ayat-ayat mengenai atribut Tuhan menunjukkan peran penting al-Muhkamat 

dalam memandu pemahaman al-Mutasyabihat, memastikan bahwa interpretasi tetap konsisten dengan 

prinsip-prinsip inti teologi Islam dan menghindari antropomorfisme. Ketika Tafsir Tematik membahas 

ayat-ayat yang tampaknya menggambarkan Tuhan dengan atribut seperti manusia, ia sangat bergantung 

pada pernyataan yang jelas tentang keunikan dan transendensi Tuhan yang ditemukan dalam al-Muhkamat. 

Pendekatan ini mencegah interpretasi literal yang dapat menyebabkan kesalahpahaman tentang sifat Tuhan, 

alih-alih mendukung pemahaman metaforis atau simbolis yang selaras dengan prinsip-prinsip dasar teologi 

Islam. 

Signifikansi dan Relevansi Memahami Konsep al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat dalam Studi dan 

Interpretasi Al-Qur'an secara Keseluruhan 

Memahami konsep al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat memiliki signifikansi yang sangat besar dalam 

studi Al-Qur'an. Pemahaman ini membantu dalam membedakan antara ayat-ayat yang menjadi fondasi 

hukum dan akidah dengan ayat-ayat yang memerlukan perenungan dan pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan memahami perbedaan ini, seorang Muslim dapat memiliki kerangka kerja yang lebih baik untuk 

mendekati dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan cara yang bertanggung jawab dan akurat. 

Pemahaman yang tepat terhadap al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat mencegah terjadinya 

kesalahpahaman dan penafsiran yang keliru terhadap ajaran Islam. Dengan merujuk kepada ayat-ayat al-

Muhkamat yang jelas maknanya, para penafsir dapat memberikan interpretasi yang lebih akurat dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip dasar Islam terhadap ayat-ayat al-Mutasyabihat yang maknanya lebih samar. 

Keberadaan ayat-ayat al-Mutasyabihat sendiri memiliki hikmah yang mendalam, di antaranya adalah untuk 

menguji keimanan seseorang terhadap perkara-perkara ghaib yang tidak dapat dijangkau oleh akal manusia 

secara sempurna. Selain itu, keberadaan al-Mutasyabihat juga mendorong umat Islam untuk terus 

mendalami ilmu pengetahuan dan melakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap Al-Qur'an, sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap kitab suci ini. Pemahaman terhadap kedua konsep ini juga 

secara implisit menunjukkan keterbatasan akal manusia di hadapan keagungan dan keluasan firman Allah 

SWT. 

Dalam konteks Tafsir Tematik, pemahaman yang mendalam tentang al-Muhkamat dan al-

Mutasyabihat sangat membantu para ahli tafsir dalam mengidentifikasi tema-tema pokok yang dibahas 

dalam Al-Qur'an. Dengan memahami ayat-ayat mana yang menjadi prinsip dasar (al-Muhkamat) dan ayat-

ayat mana yang memerlukan interpretasi lebih lanjut (al-Mutasyabihat), para ahli tafsir tematik dapat 

menafsirkan ayat-ayat yang relevan dengan suatu tema secara lebih komprehensif, sistematis, dan 

konsisten. Pemahaman ini juga sangat relevan dalam menghadapi berbagai isu kontemporer yang muncul 

di era modern. Dengan memahami prinsip-prinsip yang jelas dalam al-Muhkamat dan menafsirkan al-

Mutasyabihat dengan bijak dan sesuai dengan konteks, umat Islam dapat memperoleh panduan yang 

relevan dan aplikatif dari Al-Qur'an untuk berbagai aspek kehidupan modern. 

Pemahaman yang bernuansa tentang al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat sangat penting untuk 

interpretasi Al-Qur'an yang bertanggung jawab dan berwawasan, menjaga dari salah tafsir, mendorong 

ketelitian intelektual, dan memastikan relevansi Al-Qur'an yang berkelanjutan di berbagai konteks dan 

tantangan. Pembedaan antara ayat-ayat yang jelas dan ambigu bukan sekadar latihan akademis. Ini memiliki 

implikasi mendalam tentang bagaimana umat Islam memahami dan menerapkan ajaran-ajaran Al-Qur'an. 

Pemahaman yang tepat tentang konsep-konsep ini sangat penting untuk menjaga integritas pemikiran Islam, 



 
 

Makna Al-Muhmakamat dan Al-Mutasyabitah dalam Perspektif Tafsir Tematik  

 (Ardiansyah, et al.) 

 

 
 

 

 

   832 

mempromosikan penalaran teologis yang sehat, dan memungkinkan Al-Qur'an untuk berfungsi sebagai 

pedoman abadi bagi umat manusia. 

 

 

KESIMPULAN 

Konsep al-Muhkamat dan al-Mutasyabihat merupakan elemen-elemen fundamental dalam studi Al-

Qur'an dan ilmu tafsir. Al-Muhkamat menyediakan fondasi yang jelas dan tidak ambigu bagi ajaran-ajaran 

inti Islam, sementara al-Mutasyabihat mendorong umat Islam untuk melakukan perenungan yang lebih 

mendalam serta menguji keimanan mereka. Tafsir Tematik, sebagai salah satu metodologi penafsiran Al-

Qur'an, memanfaatkan al-Muhkamat sebagai prinsip-prinsip dasar dan mendekati al-Mutasyabihat dengan 

metode yang hati-hati dan sistematis, termasuk merujuk ayat kepada ayat lain dan menggunakan ta'wil yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Pemahaman yang komprehensif terhadap kedua konsep ini 

memiliki relevansi dan signifikansi yang sangat besar dalam studi Al-Qur'an secara keseluruhan, membantu 

umat Islam untuk memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur'an dengan benar serta menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan modern dengan kebijaksanaan dan panduan yang tepat. 
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